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Abstract. This research was carried out with the aim of developing HOTS-based assessment
media assisted by classpoint applications in Islamic financial institution services subjects,
measuring the level of feasibility of the media used as learning assessments and student
responses regarding assessment media assisted by classpoint applications. The research method
used is the ADDIE development model which includes five stages, namely analyze, design,
development, implementation, and evaluation. This study uses test subjects namely class XlI-
Sharia Banking Services 2 at SMKN 2 Mojokerto City. Based on the research, it was obtained
that the results were 91.60% with a very proper rating category from graphic experts and
evaluation experts. The percentage of marks given by graphic experts is 89.75% and evaluation
experts are 93.46%. Meanwhile, the percentage of scores obtained from students' responses to
the assessment media was 97.10% with a very appropriate assessment category. According to
the results of the limited trial that was carried out, it received a good response from students
towards the classpoint application-assisted assessment media and made it easier for students in
learning assessment activities. Thus, the HOTS-based assessment media assisted by classpoint
applications can be declared feasible by obtaining final results with an average percentage of >
61%.
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Abstrak. Riset ini dilaksanakan bertujuan untuk mengembangankan media asemen berbasis
HOTS berbantuan aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah,
mengukur tingkat kelayakan media yang digunakan sebagai asesmen pembelajaran dan respon
peserta didik mengenai media asesmen berbantuan aplikasi classpoint. Motode penelitian yang
digunakan merupakan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analyze, design,
development, implementation, and evaluation. Penelitian ini menggunakan subjek uji coba yakni
kelas XIl-Layanan Perbankan Syariah 2 di SMKN 2 Kota Mojokerto. Berdasarkan riset diperoleh
hasil sebesar 91,60% dengan kategori penilaian sangat layak dari para ahli grafis dan ahli evaluasi.
Hasil nilai yang diperoleh oleh ahli grafis sebesar 89,75% dan ahli evaluasi sebesar 93,46%.
Sedangkan persentase nilai yang diperoleh dari respon peserta didik terhadap media asesmen
adalah sebsar 97,10% dengan kategori penilaian sangat layak. Menurut hasil uji coba terbatas
mendapatkan respon yang baik dari peserta didik terhadap media asesmen berbantuan aplikasi
classpoint dan mempermudahkan peserta didik dalam kegiatan asesmen pembelajaran. Dengan
demikian diperoleh hasil akhir bahwa media asesmen berbasis HOTS berbantuan aplikasi
classpoint dapat dinyatakan layak dengan diperoleh hasil akhir dengan rata-rata presentae > 61%.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara
sengaja untuk mengembangkan potensi diri yang ada. Menurut Nelson Mandela
pendidikan merupakan senjata paling mematikan di dunia, hal ini dikarenakan dengan
adanya pendidikan dapat mengubah dunia (Fakhri Nurzhulia Rahman, 2019). Pendidikan
mampu mengubah seseorang menjadi manusia seutuhnya, yang dapat memanusiakan
manusia lainnya. Pendidikan juga mampu menjadikan manusia sebagai makhluk yang
memiliki pola pikir bijak untuk menyelesaikan permasalahan yang dialaminya, sehingga
menuntut manusia agar terus berusaha mencari solusi untuk menghadapi permasalahan
yang terjadi.

Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam mencapai target yang sudah dibuat oleh
seseorang untuk masa depannya. Maka dari itu, jika tidak ada pendidikan, logikanya akan
berdampak pada impian yang telah direncanakan menjadi sulit untuk dicapai (Aprilana et
al., 2017). Suatu negara mampu berkembang maju secara pesat bukan hanya dipengaruhi
dengan sumber daya alam yang dimilikinya melimpah, tetapi ditunjang pula dengan
adanya intelektualitas, disiplin dan etos kerja masyarakatnya (Martha, 2020).
Berdasarkan pernyataan di atas diperoleh hasil akhir mengenai salah satu faktor penentu
negara maju salah satunya adalah dengan cara melihat sistem pengelolaan pendidikan dan
kualitas pekerja yang dimiliki. Tata cara pengelolaan pendidikan merupakan serangkaian
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan pengembangan dalam upaya
mengendalikan atau mengontrol tenaga pekerja, fasilitas penunjang guna untuk
pencapaian pendidikan yang bermutu tinggi (Didin Kurniadin, M.Pd & Dr. Imam
Machali, 2014). Oleh karena itu, di dalam penerapan kegiatan pembelajaran
diperlukannya teknologi pendidikan yang memadai sebagai sarana penunjang kegiatan
pembelajaran yang mampu menciptakan kualitas tenaga pekerja yang bermutu tinggi
(Abbitt, 2011).

Teknologi pendidikan merupakan suatu kompetensi keahlian yang mencangkup
beberapa kegiatan yang terdiri dari kegiatan penganalisaan, perancangan, pengembangan,
penerapan, dan pengevaluasian terhadap suatu ruang lingkup, sarana dan prasarana dan
metode pembelajaran guna untuk menghasilkan suatu kegiatan pembelajaran yang
berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi (Dr.Purwanto, 2017). Perkembangan
teknologi pendidikan di Indonesia terjadi begitu pesat di era revolusi 5.0 ini. Hal ini
memberikan dampak positif bagi pendidik yaitu mempermudahkan dalam penyampaian
materi pembelajaran dan pemberian asesmen pembelajaran terhadap hasil belajar peserta
didik (Setiawan, 2023). Maka dari itu, dasar dari suatu kegiatan pembelajaran meliputi
pemanfaatan teknologi pendidikan agar dapat meningkatkan nilai guna dan fungsi
kegunaannya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung (Priyanto, 2023). Akan tetapi
penyebaran teknologi pendidikan yang terjadi di Indonesia belum merata keseluruhannya,
sehingga menjadikan pendidikan berbasis digital hanyalah sebatas pelengkap saja
(Ashari, 2021). Hal tersebut dikarenakan adanya hambatan-hambatan yang harus dilalui
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oleh pihak pemerintah maupun pendidik. Salah satunya hambatan tersebut adalah Corona
Virus Disease-19.

Pandemi Covid-19 berdampak besar pada sistem pendidikan (Yulfianti & Dewi,
2021). Hal ini dikarenakan adanya perombakan pada sistem pendidikan yang ada di
Indonesia, dimana penerapan pembelajaran secara langsung (luring) diganti menjadi
pembelajaran online (daring). Kebijakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring telah
disampaikan melalui Surat Edaran Menteri Pendidikan tanggal 24 Maret 2020 No. 4
Tahun 2020 yang diterbitkan oleh Nadiem Anwar Makarim yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan selama pandemi bersifat terbatas dan dilaksanakan
secara daring (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, 2020).

Penerapan pembelajaran daring tersebut menghambat kemampuan peserta didik
dalam pemahaman materi pelajaran, dimana tingkat pemahaman pada materi pelajaran
semakin menurun. Hal tersebut terjadi karena pendidik mengalami kendala ketika
menyampaiakan materi pembelajaran yang berdampak pada tingkat pemahaman peserta
didik. Selain itu kegiatan pembelajaran menjadi tidak interaktif dan membosankan
dikarenakan kurangnya interaksi yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik selama
proses kegiatan penyampaian materi pelajaran. Hambatan yang diberikan lainnya berupa
media pembelajaran yang digunakan kurang memadai dikarenakan terbatasnya teknologi
informasi dan komunikasi yang dimiliki pendidik ataupun peserta didik serta pembebanan
biaya yang dirasakan pada saat pembelajaran daring dimana peserta didik harus
mengeluarkan banyak biaya untuk pembelian paket data atau pulsa. Adapun
permasalahan lainnya yang dialami khususnya pada daerah-daerah terpencil yang ada di
Indonesia yaitu kendala pada jaringan internet yang terbatas dan susah diakses sehingga
membuat kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring menjadikan tantangan bagi
semua pihak (Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud, 2020).

Keadaan tersebut menjadi tantangan sendiri untuk pendidik, dimana pendidik
harus memiliki kemampuan dalam menjadikan kelas pembelajaran interaktif meskipun
kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring atau study at home (Heru Kuswanto,
2020). Keadaan pandemi covid 19 juga menuntut pendidik agar lebih mengembangkan
kreativitasnya pada penerapan teknologi pendidikan, bukan sekedar pengetahuan saja,
melainkan harus mampu dalam pelaksanaan dan penyampaian agar pembelajaran yang
diberikan mudah dipahami oleh peserta didik (Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Kemendikbud, 2020). Dengan demikian, diharapkan pendidik mampu mengikuti
perkembangan sekaligus menguasai teknologi pendidikan dan mampu menyesuaikan
kebutuhan peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Namun, pada pelaksanaannya
masih sedikit pendidik yang menerapkan teknologi pendidikan pada kegiatan
pembelajaran. Hal ini dikarenakan kemampuan pendidik dalam menerapkan teknologi
pendidikan sangat terbatas dan sebagian pendidik masih menerapkan cara tradisional. Hal
tersebut juga didasari bahwa pendidik masih berpikir bahwa dalam menggunakan
teknologi pendidikan mempersulit kegiatan pembelajaran karena dirasa pendidik harus
mampu memperbarui pengetahuan dari berbagai sumber (Fitriah & Mirianda, 2019).
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Jumeri mengungkapkan bahwasanya 60% pendidik yang ada di tanah air tidak
sanggup memanfaatkan TIK (Merdeka, 2021). Keterbatasan kemampuan pendidik dalam
penguasaan teknologi juga disebutkan pada survey yang dilakukan oleh BPS yang
menyatakan bahwa penerapan dan pengimplementasian TIK (P2TIK) di bidang
pendidikan tahun 2018 yang dilakukan pada 34 provinsi di Indonesia dengan 773
partisipan sekolah (Sutarsih & Hasyyati, 2018).

Berdasarkan hasil survey tersebut menunjukan bahwa jumlah proporsi pendidik
yang memiliki kualifikasi di bidang TIK sebanyak 10,10% di semua jenjang pendidikan.
Berdasarkan jenjang pendidikan nya meliputi 14,43% pada jenjang pendidikan
SMA/SMK sederajat, 11,33% pada jenjang pendidikan SMP sederajat, dan 6,90% pada
jenjang pendidikan SD sederajat. Hasil survei tersebut menunjukan bahwa kemampuan
pendidik dalam menerapkan teknologi pendidikan di tingkat SMA/SMK sederajat
memperoleh skor tertinggi. Akan tetapi, hal tersebut belum mendukung penuh
pemanfaatan teknologi pendidikan yang ada di SMKN 2 Kota Mojokerto yang masih
terbatas. Dimana pendidik yang memiliki kemampuan teknologi pendidikan hanya saja
pada bidang tertentu, kKhususnya yang bersangkutan dengan mata pelajaran
komputerisasi akuntansi, seperti mata pelajaran myob yang mengharuskan pendidik
memiliki kemampuan dalam mengoperasikan komputer. Maka dari itu, diharapkan
pemanfaatan teknologi pendidikan tidak hanya diperuntukan pada mata pelajaran yang
berbaur dengan komputer saja, namun juga diperlukan pada mata pelajaran lainnya.

Penerapan teknologi pendidikan secara maksimal ini bertujuan untuk
mengembangkan seseorang menjadi lebih berkualitas dan siap menghadapi tantangan
perubahan zaman. Maka dari itu, solusi yang dapat diberikan pemerintah dalam
peningkatan kualitas pendidikan adalah pengimplementasian K-13, dimana pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaranya hanya berfokus di bidang pengetahuan,
keterampilan dan sikap peserta didik (Pratiwi, 2017). Hal tersebut sesuai dengan
penerapan kurikulum di SMKN 2 Kota Mojokerto, yang sudah menerapkan kurikulum
2013 revisi yang mengharuskan pendidik lebih berinovatif dalam mengelola
pembelajaran dan menuntut peserta didik agar aktif dan kreatif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan program kurikulum 2013 revisi pada ranah kognitif ini, peserta didik
dituntut untuk memiliki keterampilan dalam berpikir kritis, logis, analitis serta kreatif
guna berdaya saing secara internasional. Dengan demikian, pendidik harus mampu
menerapkan dan memberikan penilaian untuk mengevaluasi proses pembelajaran serta
hasil pembelajaran. Penilaian merupakan salah satu cara mengumpulkan dan mengelola
informasi untuk menentukan hasil belajar. Penilaian hasil belajar dapat membantu
pendidik dalam menentukan kemajuan belajar, memantau proses kegiatan pembelajaran,
meningkatkan hasil belajar dan menentukan keberhasilan belajar. Maka dari itu,
dibutuhkan instrumen evaluasi pembelajaran dalam bentuk latihan soal yang berguna
untuk mengukur tingkat kemampuan peserta didik di bidang pengetahuan. Dengan
demikian, alat evaluasi pembelajaran yang diterapkan pendidik selama kegiatan
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pembelajaran harus memiliki karakteristik yang baik. Karakteristik tersebut meliputi:
kevalidan, reliabel, relevan, representatif, praktis, deskriminatif,  spesifik, dan
proposional (Pratiwi, 2017).

Alat evaluasi diterapkan guna untuk mengukur tingkat kemampuan peserta didik
pada ranah kognitif ini dapat berbentuk tes objektif. Bentuk tes objekjif ini menjadi salah
satu bentuk soal yang sering digunakan dan dikembangkan pendidik berupa latihan soal
pilihan ganda. Hal ini dikarenakan bentuk latihan soal tersebut mempunyai beberapa
kelebihan salah satunya akan dipaparkan Sudjana yang meliputi, materi yang akan
dikembangkan atau diberikan dalam tes sebagian besar mencangkup pembelajaan, hasil
pengerjaan dapat dikoreksi secara mudah dan cepat dikarenakan jawaban yang dipilih
oleh peserta didik sudah pasti benar atau salah yang dapat mempermudah proses penilaian
hasil belajar (Istiyono et al., 2014). Hal ini juga diperkuat dengan penggunaan tes
objektif yang sering diterapkan pada ujian UAS, UN bahkan ujian SBMPTN. Dengan
demikian, penerapan teknologi pendidikan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran
diharapkan juga dapat membantu kegiatan evaluasi pembelajaran. Maka dari itu,
dilakukan penerapan ujian dengan bantuan komputer atau CBT (Computer Based Test)
yang dilaksanakan pada kegiatan evaluasi prembelajaran pada ujian perguruan tinggi,
ujian sekolah bahkan ujian akhir semester.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan ketua kompetensi
keahlian jurusan perbankan syariah di SMKN 2 Kota Mojokerto diperoleh hasil bahwa
mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah tergolong materi yang tingkat
kesulitannya masih tinggi bagi peserta didik dikarenakan peserta didik harus memahami
di setiap sub bab materi yang diberikan. Layanan lembaga keuangan syariah merupakan
mata pelajaran produktif yang memiliki tujuan dalam mendorong kemampuan peserta
didik untuk memahami layanan lembaga keuangan syariah terstandar. Mata pelajaran
Layanan lembaga keuangan syariah ini didapatkan oleh peserta didik di kelas X, XI dan
XIl pada jurusan Layanan Perbankan Syariah. SMKN 2 Kota Mojokerto sudah
menerapkan kurikulum merdeka pada kelas X dan K-13 revisi terbaru pada kelas XI dan
XIl. Sedangkan untuk media pembelajaran yang diterapkan dalam penyampaian mata
pelajaran layanan lembaga keuangan syariah adalah power point. Power point tersebut
diberikan kepada peserta didik dan nantinya materi tersebut ditulis kembali oleh peserta
didik di buku tulis masing-masing. Pemberian materi pelajaran dengan cara tersebut akan
berdampak pada tingkat pemahaman peserta didik yang menurun. Hal tersebut
dikarenakan cara penyampaian materi yang bersifat monoton dan kurang menarik
antusiasme belajar peserta didik.

Pengaruh media pembelajaran yang digunakan pendidik juga memberikan
dampak terhadap nilai peserta didik di mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah
yang belum maksimal dalam mencapai KKM yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan
pendidik dalam memberikan evaluasi pembelajarannya masih menggunakan metode
konvensional. Pemberian evaluasi secara konvensional dapat dilihat dari cara pendidik
memberikan soal-soal latihan yang dipaparkan langsung menggunakan media papan tulis
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yang kemudian dikerjakan oleh peserta didik menggunakan media kertas atau paper
based tes (Nugraha Tri Sukma Pamungkas, 2019).

Pemberian evaluasi secara konvensional dinilai kurang efektif dikarenakan
memiliki banyak kekurangan (Pratiwi, 2017). Salah satu bentuk kekurangannya adalah
menciptakan peluang untuk peserta didik melakukan kegiatan kecurangan pada saat
pelaksanaan evaluasi pembelajaran berlangsung (Pratama, 2019). Selain itu, pemberian
evaluasi pembelajaran secara konvensional dinilai memerlukan waktu yang cukup lama
untuk melakukan pengoreksian dikarenakan dilakukan secara manual dan memerlukan
banyak biaya untuk mencetak kertas yang digunakan ujian atau ulangan harian (Purwati
& Nugroho, 2018). Dengan demikian, peserta didik semakin tidak tertarik untuk
menyelesaikan latihan soal yang sudah disampaikan bahkan ada peserta didik yang
enggan mengerjakan latihan soal dikarenakan malas untuk menulis ulang latihan soal
beserta jawabannya. Selain itu, di dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang
dilakukan pada mata pelajaran Layanan Lembaga Keuangan Syariah ini masih belum
mampu mengukur tingkat kemampuan peserta didik pada tingkat tinggi atau berbasis
HOTS. Hal tersebut bisa dilihat dari latihan soal yang disampaiakan pendidik ke peserta
didik masih mengarah di tingkat kemampuan berpikir rendah atau LOST. Pendidik
memberikan evaluasi pembelajaran dalam bentuk latihan soal pilihan ganda ataupun esai
pada saat UH, UTS bahkan UAS yang hanya mengarahkan pada ranah kognitif
mengingat, memahami dan menerapkan saja yang termasuk pada kategori kemampuan
berpikir rendah atau LOST. Hal tersebut menyebabkan peserta didik menjadi kesulitan
dalam mengerjakan latihan soal berbasis HOTS dikarenakan masih belum terbiasa dalam
mengerjakan latihan soal yang menuntut untuk menggunakan kemampuan berpikir kritis.

Penerapan pola pikir dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS
sangat diperlukan pada pendidikan di SMK guna untuk daya saing di era pendidikan
global abad-21. Hal ini diperkuat juga dengan adanya standar penilaian hasil belajar yang
diterapkan saat ini diharapkan lebih menekankan kepada keterampilan berpikir Kritis atau
HOTS (Ariyana et al., 2018). Adapun kompetensi yang harus diberikan pendidik ke
peserta didik agar dapat bersaing di era 5.0 ini yang meliputi berpikir tingkat tinggi dan
mampu menyelesaikan permasalahan, kreatif dan berinovasi, mampu berkomunikasi
dengan baik, mampu untuk berkolaborasi, dan percaya diri (Ariyana et al., 2018).

Berdasarkan kondisi permasalahan yang dialami oleh di SMKN 2 Kota Mojokerto
tersebut, maka diperlukan pengembangan asesmen pembelajaran berbasis HOTS
berbantuan aplikasi classpoint. Pengembangan asesmen pembelajaran memiliki tujuan
yaitu mempermudahkan peserta didik dalam kegiatan asesmen pembelajaran dengan
memanfaatkan media elektronik. Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian yang
dilakukan mengenai kecenderungan siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) dalam
mengoperasikan smartphone di Provinsi Banten (Siti ira Solehah, 2022). Hasil penelitian
menunjukan bahwa peserta didik pada tingkat SMK memiliki dan mampu
mengoperasikan smartphone dengan baik yaitu sebanyak 85% sebagai media komunikasi,
81% untuk aktivitas belajar, 79% untuk mencari informasi, 75% untuk menyimpan data,
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73% sebagai petunjuk arah dan 65% sebagai hiburan. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa peserta didik khususnya pada tingkat SMK mampu
menjalankan media elektronik berupa handphone dengan lancar. Oleh karena itu,
penggembangan media asesmen pembelajaran dilaksanakan. Pengembangan asesmen
pembelajaran HOTS ini dapat dilakukan secara online yang menggunakan bantuan media
elektronik. Hal tersebut dipercaya mampu mengembangkan tingkat kemampuan peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan menunjang hasil belajarnya.

Dalam pelaksanaan untuk mengembangkan media asesmen pembelajaran
berbantuan teknologi ini memerlukan perangkat yang dapat digunakan untuk membantu
proses pelaksanaan kegiatan asesmen pembelajaran. Bermacam-macam pengembangan
perangkat evaluasi pembelajaran telah dilakukan seperti Socrative, Kahoot, Plickers , dan
perangkat lainnya yang dapat diakses pendidik dengan mudah (Elmahdi, 2018). Namun
ada beberapa perangkat pengembangan asesmen yang belum diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran seperti aplikasi classpoint. Classpoint merupakan perangkat yang
dikembangkan oleh salah satu perusahaan yang berasal dari Singapura yaitu perusahaan
INKOE yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai asesmen pembelajaran yang
lebih variatif dan inovatif (ClassPoints, 2023).

Aplikasi classpoint ini terintegrasi dengan Microsoft PowerPoint. Sebelumnya
Microsoft PowerPoint hanya dikenal sebagai media presentasi pembelajaran yang
digunakan pendidik untuk menayangkan teks, gambar, ilustrasi, video dan animasi yang
bersifat satu arah (non interaktif). Dengan demikian, adanya aplikasi classpoint ini dapat
dimanfaatkan sebagai media interaktif dalam menyampaikan materi sekaligus asesmen
pembelajaran. Asesmen tersebut dapat berupa kuis interaktif ataupun latihan soal yang
dapat digunakan untuk menginput nilai asesmen formatif dan asesmen sumatif. Maka
dari itu, dengan memanfaatkan Microsoft PowerPoint ataupun latihan soal yang
ditampilkan menjadi bervariatif dari segi warna,background, gambar, animasi bahkan
vidio (Indriani, 2020). Keunggulan aplikasi classpoint ini terletak pada saat pembuatan
asesmen dimana pendidik bisa menentukan pilihan menu jawaban yang terdiri dari
pilihan ganda, jawaban singkat, awan kata, gambar slide, mode kompetisi dan lain-
lainnya (Muhlis, 2021). Selain keunggulan dalam pemilihan fitur yang diberikan aplikasi
classpoint adanya fitur pengoreksi otomatis yang bertujuan memudahkan pendidik dalam
mengoreksi latihan soal yang diberikan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dikembangkan asesmen
pembelajaran HOTS berbantuan aplikasi classpoint untuk membantu pendidik dalam
pelaksanaan kegiatan penilaian peserta didik. Maka dari itu dilaksanakan riset yang
berjudul “Pengembangan Instrumen Asesmen Berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skill) Berbantuan Aplikasi Classpoint Pada Mata Pelajaran Layanan Lembaga Keuangan
Syariah”. Dengan demikian, diharapkan dengan adanya pengembangan instrumen
asesmen pembelajaran berbasis HOTS ini menjadi solusi pendidik saat melakukan
kegiatan asesmen pembelajaran sehingga mampu meningkatkan antusiasme peserta didik
dalam menyelesaikan latihan soal yang disampaiakan dikarenakan adanya fitur dari
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aplikasi classpoint yang mampu mendukung kegiatan asesmen pembelajaran menjadi
lebih menarik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan pada riset ini merupakan Research and
Development (R&D). Metode penelitian yang digunakan merupakan model ADDIE yang
bertujuan untuk menciptakan produk serta menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2019). ADDIE ini dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996
dengan tujuan sebagai perancangan sistem pembelajaran (Mulyatiningsih, 2016). Model
ADDIE ini meliputi 5 tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, and
evaluation. Produk yang dihasilkan berupa insrumen asesmen berbasis HOTS berbantuan
aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah. Tahapan awal
yang dilaksanakan dalam penelitian ini merupakan analysis. Tahapan ini terdiri dari tiga
kegiatan utama, yaitu analisis masalah, analisis kebutuhan dan perumusan tujuan
pembelajaran. Tahapan berikutnya merupakan tahap desain yang meliputi kegiatan pra-
poduksi dan penyusunan konsel awal media. Pada kegiatan pra-produksi, dimulai dari
perancangan latihan soal yang disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi yang
terdapat dalam mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah. Setelah penyusunan
latihan soal selesai, tahap selanjutnya adalah tahap merancang konsep asesmen
pembelajaran seperti tokoh utama yang terdapat dalam media, desain slide background,
audio musik, pemilihan gambar ilustrasi yang sesuai dengan latihan soal, dan komponen
pendukung lainnya yang dipakai dalam mengembangkan produk. Tahapan berikutnya
merupakan tahapan pengembangan dimana pada tahap ini merupakan bentuk realisasi
dari produk yang telah di desain sebelumnya yang akan dijadikan sebuah produk jadi
berupa asesmen pembelajaran. Pada tahapan ini akan dilaksanakan kegiatan pembuatan
dan pengembangan beserta penyempurnaan produk hingga produk tersebut menjadi
produk jadi Prototipe 1. Tahapan berikutnya adalah kegiaan telaah dan validasi ahli grafis
dan ahli evaluasi. Setelah tahap pengembangan selesai, langkah selanjutnya adalah tahap
implementasi media kepada peserta didik kelas XII-Layanan Perbankan Syariah SMKN
2 Kota Mojokerto. Tahapan terakhir merupakan evaluasi, pada tahapan ini dilaksanakan
kegiatan untuk pemberian penilaian kepada program pembelajaran. Kegiatan evaluasi ini
sebenarnya sudah dilaksanakan pada proses pengembangan media yaitu pada saat
dilakukan evaluasi program melalui telaah yang dilakukan oleh para ahli telaah sehingga
memperoleh hasil telaah dan digunakan untuk mengembangkan produk agar lebih baik.

Prosedur merupakan langkah yang dilakukan sebelum melakukan pengembangan
(Yudi Hari Rayanto, 2020). Pemilihan prosedur penelitian ADDIE ini dikarenakan model
pengembangan ini memiliki kelebihan pada tahapan kerjanya yang sederhana namun
pada tahap pengimplementasiannya sistematis. Pada setiap fase yang dikerjakan akan ada
tahap evaluasi atau revisi, sehingga produk yang dihasilkan dari model pengembangan
ADDIE itu valid. Model ADDIE ini merupakan model perancang kegiatan pembelajaran
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dengan proses penerapan yang terorganisasi dalam pengembangannya yang cocok untuk
pengembangan media pembelajaran online maupun offline.

—— | Analicic Mazalah ” Analicic Kebutahan |
Tahap
= I—l—‘ d
Dezain awal instrunen asesmnen barbasiz HOTS Tahap
£ berbantuan aplikasi slaspeoint o Dezign
v |
F-9
Prototipe I
L
] | Telzah dan Validaszi Tahap I |
A +
T | Amalisiz Data dan Rewizi T |
+
* Protob o
[t rototipe
(=]
.
Amnalizic Data dan Fevist Akhdr
PPPPPPP m
)
*
| i Coba Lapangan | Tahap
Py r -y T plermen-
| Amalizic Data dan hazil wj coba | ation
EVALITATION |

Gambar 1. Prosedur Penelitian Model ADDIE

Subjek penelitian meliputi ahli grafis yaitu dosen Teknologi Pendidikan FIP
UNESA. Ahli evaluasi yaitu dosen Pendidikan Akuntansi FEB UNESA dan guru
pengampu mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah kelas X1I di SMKN 2 Kota
Mojokerto. Peseta didik yaitu kelas XII jurusan layanan perbankan syariah yang
berjumlah 20 peserta didik dan berasal dari kelas XI1-LPS 2 SMKN 2 Kota Mojokerto.

Dalam riset ini menggunakan dua jenis data penelitian yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kualitatif ini digunakan untuk pengambilan data pokok dalam
pengembangan media instrumen asesmen pembelajaran berbasis HOTS berupa saran dan
masukan oleh para ahli grafis dan ahli evaluasi. Data kuantitatif ini dipakai guna untuk
memberikan nilai kepada media pengembangan dan dilakukan oleh para ahli yang
kemudian dianalisa dengan skala likert sedangkan data angket respon dari peserta didik
akan dianalisa menggunakan skala guttaman. Hasil akhir penilaian tersebut akan
diinterpretasikan dalam bentuk presentase dengan kriteria kelayakan yang akan
ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1 Kriteria kelayakan

Kriteria Presentasi (%)
Sangat Tidak Layak | 0 % - 20%
Tidak Layak 21% - 40%
Cukup Layak 41% - 60%
Layak 61% - 80%
Sangat Layak 81% - 100%

Kelayakan media instrumen asesmen pembelajaran berbasis HOTS berbantuan
aplikasi classpoint akan dinyatakan layak jika hasil akhir memperoleh nilai rata-rata
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persentase dari ahli grafis, ahli evaluasi serta respon peserta didik dengan nilai rata-rata
> 61%. Apabila penilaian akhir produk memperoleh nilai < 61%, maka produk yang
diciptakan akan dilakukan perbaikan atau revisi hingga produk tersebut dikatakan layak
untuk diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian akan dipaparkan beberapa informasi yang diperoleh berdasarkan
hasil pengembangan instrumen asesmen pembelajaran berbasis HOTS berbantuan
aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah ini yang
memakai model ADDIE. Berikut dipaparkan secara ringkas mengenai masing-masing
prosesnya:

Tahap Analisis

Kegiatan yang dapat dilaksanakan pada tahap analisis ini meliputi analisis
masalah, analisis kebutuhan pendidik dan perumusan tujuan pembelajaran. Berdasarkan
analisa pertama ini mendapatkan informasi apabila SMKN 2 Kota Mojokerto
menggunakan 2 kurikulum sekaligus untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Kurikulum yang digunakan merupakan kurikulum merdeka belajar dan kurikulum 2013
revisi terbaru. Berdasarkan kurikulum 2013 revisi layanan lembaga keuangan syariah
adalah mapel produktif dengan jumlah jam pelajaran sebanyak empat jam pelajaran yang
akan ditempuh oleh peserta didik kelas XII-LPS.

Analisis masalah merupakan analisis permasalahan yang dialami peserta didik
selama kegiatan asesmen dilakukan guna untuk mengkaji permasalahan dan kebutuhan
peserta didik selama kegiatan asesmen dilaksanakan. Pada analisis permasalahan yang
dialami peserta didik ini diperoleh informasi bahwasanya SMKN 2 Kota Mojokerto
masih kurang memanfaatkan media pembelajaran khususnya pada pelaksanaan asesmen
pembelajaran. Pengimplementasian media dalam kegiatan asesmen di SMKN 2 Kota
Mojokerto masih terbatas hanya dilaksanakan ketika pelaksanaan ujian akhir semester
dengan menggunakan bantuan komputer yang disebut dengan CBT (Computer Based
Test). Selain pelaksanaan UAS, media yang digunakan pendidik untuk menyampaikan
latihan soal adalah dengan cara tradisional yaitu

Pada analisis kebutuhan ini dibutuhkan wawancara secara langsung dengan guru
praktisi yang mengampu mata pelajaran LLKS di kelas XII SMKN 2 Kota Mojokerto.
Hal ini dilakukan guna untuk memperkenalkan media aplikasi classpoint sekaligus
menyesuaikan mata pelajaran yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan asesmen
pembelajaran. Hasil akhir tahapan analisis kebutuhan pendidik menghasilkan
bahwasanya guru pengampu setuju dengan media classpoint dan sudah menetapkan mata
pelajaran yaitu mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah. Setelah pedidik
menyetujui media classpoint langkah selanjutnya adalah perumusan tujuan pembelajaran
yang dilaksanakan agar semua indikator yang diperlukan untuk pencapaian pada mata
pelajaran layanan lembaga keuangan syariah sesuai dengan standar dasar dan standar
kompetensi yang diterapkan di SMKN 2 Kota Mojokerto. Kegiatan ini dilaksanakan

294  JURDIKBUD - VOLUME 3, NO. 2, JULT 2023



JURNAL PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Vol.3, No.2 Juli 2023

e-ISSN: 2809-7173; p-ISSN: 2809-7181, Hal 285-304
DOI: https://doi.org/10.55606/jurdikbud.v3i2

bertujuan agar semua indikator yang diperlukan untuk pencapaian pada mata pelajaran
layanan lembaga keuangan syariah sesuai dengan standar dasar dan standar kompetensi
yang diterapkan di SMKN 2 Kota Mojokerto. Perumusan tujuan pembelajaran ini juga
dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan latihan soal dalam media classpoint.

Tahap Desain

Pada tahapan ini dilaksanakan untuk memudahkan pelaksanaan desain produk
pengembangan media asesmen berbasis HOTS pada mata pelajaran layanan lembaga
keuangan syariah. Produk yang dihasilkan berupa asesmen pembelajaran berbasis HOTS
berbantuan aplikasi classpoint. Aplikasi classpoint merupakan perangkat yang
dikembangkan oleh salah satu perusahaan yang berasal dari Singapura yaitu perusahaan
INKOE yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai asesmen pembelajaran yang
lebih variatif dan inovatif (ClassPoints, 2023). Keunggulan aplikasi classpoint ini terletak
pada fitur-fitur yang diberikan, dimana pada saat pembuatan asesmen pendidik bisa
menentukan pilihan menu jawaban yang terdiri pilihan ganda, jawaban singkat, awan
kata, gambar slide, mode kompetisi dan lain-lainnya (Muhlis, 2021). Selain keunggulan
dalam pemilihan fitur yang diberikan aplikasi classpoint adanya fitur pengoreksi otomatis
yang bertujuan memudahkan pendidik dalam mengoreksi latihan soal yang diberikan.

Tahapan desain meliputi kegiatan pra-produksi dan penyusunan konsep awal
media. Pada kegiatan pra-produksi, dimulai dari kegiatan perancangan latihan soal yang
disesuaikan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang terdapat dalam mata
pelajaran layanan lembaga keuangan syariah. Sesuai dengan KD yang terdapat pada
silabus K-13 revisi terbaru yang digunakan di SMKN 2 Kota Mojokerto terdapat 6
kompetensi dasar di mata pelajaran layanan lembaga keuangan syarah kelas XII di
semester 11. Materi yang dimuat meliputi dana pensiun syariah, koperasi jasa keuangan
syariah, anjak piutang syariah, penghimpunan dan penyaluran dana bank syariah,
kelayakan pembiayaan nasabah dan layanan bank syariah. Maka dari itu, jumlah soal yag
dikembangkan sebanyak 85 butir soal yang telah disesuaikan dengan jumlah indikator
pencapaian kompetensi. Setelah penyusunan latihan soal selesai, tahap selanjutnya adalah
tahap merancang konsep media asesmen seperti tokoh utama, desain slide background,
audio musik, pemilihan gambar ilustrasi yang sesuai dengan latihan soal, dan komponen
pendukung lainnya yang dibutuhkan dalam mengembangkan media. Komponen-
komponen tersebut dibuat dan di desain melalui aplikasi canva yang membantu
menunjang pemilihan gambar yang menarik. Berikut merupakan komponen yang terdapat
pada media asesmen berbasis HOTS berbantuan aplikasi classpoint.

Tabel 2. Komponen Media Asesmen
‘ No ‘ Item Keterangan ‘ No ‘ Item Keterangan
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Pemilihan desain warna pada media asesmen pembelajaran merupakan warna-
warna cerah. Hal tersebut diperkuat dengan adanya penelitian (Gauthier et al., 2015)
dengan judul penelitian Exploring The Infuence Of Game Design On Learning And
Voluntary Use | An Online Vascular Anatomy Study Aid, penelitian tersebut menyatakan
bahwasanya dalam memilih desain warna untuk media pembelajaran yang berbasis
multimedia mampu meningkatkan antusianisme dan semangat belajar peserta didik.

Tahap Pengembangan

Tahapan pengembangan adalah bentuk realisasi produk yang telah di desain
sebelumnya yang akan dijadikan sebuah produk jadi berupa asesmen pembelajaran. Pada
tahap ini akan dilaksanakan kegiatan pembuatan dan pengembangan beserta
penyempurnaan produk hingga produk tersebut menjadi produk jadi Prototipe I. Pada
tahap ini semua komponen penunjang pada media asesmen berbasis HOTS berbantuan
aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah seperti,
pemilihan desain background, gambar ilustrasi penunjang, musik pengiring yang akan
diinput ke media classpoint. Penyusunan latihan soal berbasis HOTS berbantuan alikasi
classpoint ini didasarkan pada aplikasi canva sebagai penunjang desain produk jadi awal
(Draf 1). Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh (Muhlis, 2021) classpoint
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merupakan sebuah produk yang memberikan fitur yang berguna untuk menjadikan materi
pelajaran menjadi lebih bervariasi, mempermudah pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran, dan adanya fitur khusus untuk menciptakan asesmen pembelajaran
menjadi lebih bervarasi dikarenakan adanya papan tulis elektronik yang dapat dicoret-
coret ketika pemberian asesmen pembelajaran. Berikut merupakan tampilan media
asesmen berbasis HOTS berbantuan aplikasi clasapoint :

_P +, LAYANAN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH
w
4 0 :
— ha
————— SMKN 2KOTA MOJOKERTO =

Gambar 1. Tampilan pembukaan Gambar 2. Tampilan awal media
asesmen

Berdasarkan gambar diatas diperoleh informasi bahwa media asesmen masih pada
tahap pengembangan produk yang menggambarkan ilustrasi SMKN 2 Kota Mojokerto
dengan desain animasi yang mampu meningkatkan antusianisme peserta didik dalam
mengerjaakan latihan soal. Pada menu awal media asesmen berisikan menu kompetensi
dasar, petunjuk umum sebelum mengerjakan latihan soal, petunjuk pengerjaan, latihan

soal, skor penilaian dan profil pengembang.

Gambar 3. Menu kode kode kelas atau  Gambar 4. Login aplikasi classpoint
barcode
Berdasarkan gambar 3 dan 4 merupakan gambar tata cara login aplikasi classpoint
menggunakan kode akses berupa angka ataupun barcode yang bisa di scan oleh peserta
didik untuk mengakses aplikasi classpoint. Setelah peserta didik berhasil login, langkah
selanjutnya adalah peserta didik menginput nama mereka pada aplikasi classpoint
tersebut.
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Gambar 5. Hasil skor dalam bentuk slide ambar 6. Hasil skor dalam bentuk excel

Berdasarkan gambar 5 dan 6 merupakan gambar hasil skor penilaian peserta didik
yang dapat di unduh dengan dua cara yaitu slide dan excel. Halaman penilaian excel dapat
di unduh dengan cara klik snow table, setelah itu klik export as CSV. Setelah berhasil
diunduh, excel tersebut akan memuat score peserta didik yang di urutkan berdasarkan
waktu kecepatan pemilihan jawaban dan ketepatan dalam memilih jawaban yang benar.

Tahapan berikutnya adalah melakukan proses telaah dan validasi melalui lembar
telaah dan validasi. Telaah ahli grafis dilakukan oleh Dr. Syaiputra W.M.Diningrat,
M.Pd., dosen Teknologi Pendidikan FIP UNESA. Sedangkan telaah ahli evaluasi
dilakukan oleh Suci Rohayati, S.Pd. M.Pd., selaku dosen Pendidikan Akuntansi FEB
UNESA dan Metiy Ardiana, S.Pd. M.Pd., selaku pendidik dan kaprodi jurusan Layanan
Perbankan Syariah di SMKN 2 Kota Mojokerto. Berikut hasil revisi yang diperoleh
mengenai media asesmen berbasis HOTS berbantuan aplikas classpoint.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Revissi Para Ahli
No. | Revisi Ahli Grafis
1. | Keseimbangan atau kesesuaian latihan soal dengan ilustrasi pendukung perlu
lebih diperhatikan dengan cara melihat kata kunci pada setiap butir soal.

2. | Untuk pengembangan kedepan, pertimbangkan untuk mengembangkan item
soal esai yang mungkin lebih mempresentasikan HOTS.

No. | Revisi Ahli Evaluasi

Teknik penulisan perlu diperhatikan

Perhatkan lagi KKO masing-masing leverl mulai C4 - C6

Kata-kata asing ditulis miring

sl Nl N B

Untuk pengecoh perlu diperhatikan lagi

Setelah mendapatkan saran atau masukan dari para ahli, langkah selanjutnya
adalah melakukan perbaikan produk. Sehingga diperoleh hasil atau perbaikan dari para
ahli grafis dan ahli evaluasi, maka akan memperolen Draf II. Pada tahapan akhir
merupakan validasi para ahli grafis dan ahli evaluasi untuk mendapatkan nilai kelayakan
media asesmen pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi classpoint. Hasil
penilaian produk tersebut akan dipakai untuk penentuan kelayakan produk, dengan
kriteria kelayakan yang dikemukakan oleh Arsyad (2014) yang disajikan sebagai berikut.
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Hasil Validasi Ahli Grafis

100
89,75
90

98
85 86,25
111
70

Kualitas Isi dan Kualitas Kualitas Teknis  Rata-Rata

Tujuan Konstruksional Keseluruhan
Secara keseluruhan dari hasil validasi oleh ahli grafis diperoleh presentase
89,75% yang dapat disimpulkan bahwa pengembangan media instrumen asesmen
berbasis HOTS berbantuan aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga
keuangan syariah termasuk kategori “sangat layak”. Artinya media aplikasi classpoint
ini memudahkan peserta didik dan pendidik selama asesmen dilaksanakan. Hal ini
diperkuat dengan adanya penelitian (Muhlis, 2021) yang menyatakan bahwasanya
media classpoint membantu merekam proses pembelajaran dan penilaian, hal ini
dikarenakan jawaban yang dipilih oleh peserta didik akan terdata secara otomatis dan
lengkap dengan informasi nama yang memberikan jawaban. Tampilan yang ada pada
media mampu menarik antusianisme peserta didik dalam mengerjakan latihan soal
berbasis HOTS dan peserta didik memperoleh nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Hal ini juga diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh
(Muhlis, 2021) bahwasanya penggunaan aplikasi classspoint mampu meningkatkan
semangat peserta didik dalam pembelajaran, hal tersebut membuat nilai peserta didik

dalam pelajaran bahasa inggris bisa kebih baik dan mengalami kenaikan.

Hasil Validasi Ahli Evaluasi
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Secara keseluruhan dari hasil validasi oleh ahli evaluasi diperoleh presentase
93,46% vyang dapat disimpulkan bahwa pengembangan media instrumen asesmen
berbasis HOTS berbantuan aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga
keuangan syariah termasuk kategori “sangat layak”. Artiya bahwa latihan soal yang
dikembangkan mampu mengukur tingkat kemampuan berpikir HOTS peserta didik di
SMKN 2 Kota Mojokerto. HOTS (Higher Order Thingking Skill) adalah kemampuan
berpikir kritis (Ulum, 2020). Penerapan pola pikir dengan kemampuan berpikir tingkat
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tinggi atau HOTS sangat diperlukan pada pendidikan di SMK guna untuk daya saing di
era pendidikan global abad-21. Hal ini diperkuat juga dengan adanya standar penilaian
hasil belajar yang diterapkan saat ini diharapkan lebih menekankan kepada keterampilan
berpikir kritis atau HOTS (Ariyana et al., 2018). Adapun kompetensi yang harus
diberikan pendidik ke peserta didik agar dapat bersaing di era 5.0 ini yang meliputi
berpikir tingkat tinggi dan mampu menyelesaikan permasalahan, kreatif dan berinovasi,
mampu berkomunikasi dengan baik, mampu untuk berkolaborasi, dan percaya diri
(Ariyana et al., 2018). Selain itu juga latihan soal sudah sesuai ranah kognitif yaitu
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Hal ini diperkuat oleh pendapat Andreson
and Krathwohl dimana ia mengharapkan pendidik lebih berfokus terhadap dominan
kognitif (pengetahuan) dengan tujuan untuk membantu pendidik dalam menenetukan dan
mengolah tujuan pembelajaran dan strategi penilaian yang befektif dan efisien.

Implementasi

Pada tahapan implementasi merupakan kegiatan pelaksanaan uji coba produk yang
sudah dikembangkan. Setelah draf 2 media pengembangan asesmen pembelajaran
berbasis HOTS berbantuan aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanana lembaga
keuangan syariah telaah di validasi oleh para ahli, maka tahap berikutnya merupakan
pelaksanaan uji coba produk melalui sampel terbatas sebanyak 20 peserta didik kelas X1I-
LPS 2 di SMKN 2 Kota Mojokerto. Pengambilan sampel terbatas ini juga didukung
dengan pendapat yang dipaparkan oleh sadiman bahwasanya dalam melakukan uji coba
terbatas hanya menggunakan subjek penelitian sebanyak 10-20 orang (Oktaviara &
Pahlevi, 2019). Selain itu, pengambilan sampel dengan jumlah terbatas ini bertujuan
untuk mendapatkan hasil yang akurat (Muthoharoh & Sakti, 2021).

Tujuan dilaksanakannya tahapan ini adalah melihat pendapat peserta didik
mengenaimedia asesmen. Pendapat peserta didik diperoleh dari angket yang akan
dibagikan. Peserta didik yang dijadikan subjek penelitian hasus sudah menempuh mata
pelajaran layanan lembaga keuangan syariah di semester Il dengan jumlah 6 kompetensi
dasar. Penerapan kegiatan uji coba diawali dengan pemberian informasi awal atau
prosedur yang harus dilaksanakan sebelum mengakses media asesmen pembelajaran
berbasis HOTS berbantuan aplikasi classpoint. Setelah memberikan penjelasan mengenai
media classpoint, peserta didik diminta untuk membuka web classpoint dan nantinya akan
diberikan kode akses berupa barcode atau kode kelas guna untuk mengakses latihan soal.
Peserta didik diberikan waktu untuk mengakses latihan soal dan menyelesaikan seluruh
latihan soal yang sudah disediakan. Setelah menyelesaikan latihan soal, langkah
selanjutnya adalah pengisian lembar angket respon peserta didik mengenai media. Hasil
respon peserta didik mengenai media asesmen pembelajaran berbasis HOTS berbantuan
aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah ini akan
dianalisis oleh peneliti secara kuantitatif. Berikut dipapakan hasilnya sebagai berikut.
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Hasil Angket Respon Peserta Didik
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Hasil analisis angket peserta didik pada tabel diatas terhadap media classpoint
yang digunakan untuk pelaksanaan asesmen pembelajaran berbasis HOTS pada mata
pelajaran layanan lembaga keuangan syariah, maka diperoleh hasil skor dengan rincian
yang meliputi aspek kualitas isi dan tujuan sebesar 95,83% yang termasuk dalam kategori
“sangat baik”, aspek kualitas intruksional sebesar 98,33% yang termasuk dalam kategori
“sangat baik” dan aspek kualitas teknis sebesar 97,14% yang termasuk dalam kategori
“sangat baik”. Secara keseluruhan, angket respon peserta didik memperoleh prosentase
sebesar 97,10% dan dapat diperoleh hasil akhir bahwasanya media asesmen berbasis
HOTS berbantuan aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga keuangan
syariah “sangat baik”.

Evaluasi

Tahapan terakhir merupakan evaluasi, pada tahapan ini dilaksanakan kegiatan
untuk pemberian penilaian kepada program pembelajaran. Kegiatan evaluasi ini
sebenarnya sudah dilakukan selama kegiatan pengembangan media yang menggunakan
model AIDDE (Asrini, 2017). Evaluasi yang dilakukan pada pengembangan media
asesmen pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi classpoint ini merupakan
evaluasi formatif. Hal ini diperkuat dengan pendapat (Suranto, 2014), yang menyatakan
bahwasanya evaluasi formatif merupakan evaluasi yang dibuat dengan tujuan untuk
mengumpulkan data yang bisa dipaka untuk meningkatkan hasil program ketika program
masih proses pembuatan. Pengembangan intrumen asesmen berbasis HOTS berbantuan
aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah ini telah
dilaksanakan pada tahapan pengembangan (development). Pada tahap pengembangan ini
telah dilaksanakan evaluasi program melalui telaah yang dilakukan oleh para ahli telaah
sehingga menghasilkan hasil telaah yang digunakan untuk mengembangkan produk agar
lebih baik.

Hasil dari pembahasan sudah sesuai dengan penelitian (Muhlis, 2021) yang
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi classpoint dapat membantu pendidik dalam
kegiatan asesmen pembelajaran dan membuat latihan soal yang dibuat lebih menarik.
Selain itu penggunaan aplikasi classpoint mampu menigkatkan antusianisme peserta
didik dalam belajar, hal tersebut akan berdampak baik pada nilai peserta didik yang akan
mengalami kenaikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitia ini adalah menghasilkan produk berupa instrumen
asemen berbasis HOTS berbantuan aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan
lembaga keuangan syariah materi dana pensiun syariah, koperasi jasa keuangan syariah,
anjak piutang syariah, penghimpunan dan penyaluran dana bank syariah, kelayakan
pembiayaan nasabah, dan layanan bank syariah. Kelayakan media asesmen memperoleh
hasil yang sangat layak digunakan sebagai media asesmen pembelajaran berbasis HOTS
dan respon peserta didik yang baik terhadap media asesmen. Saran selanjutnya adalah
melakukan uji efektifitas terhadap media asesmen pembelajaran berbasis HOTS
berbantuan aplikasi classpoint pada mata pelajaran layanan lembaga keuangan syariah
pada proses kegiatan pembelajaran selanjutnya. Selanjutnya media asesmen
pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi classpoint hanya pada mata pelajaran
layanan lembaga keuangan syariah yang berbentuk latihan soal multiple choice, maka
dari itu tahap penelitian berikutnya diharapkan mampu mengembangkan pada materi
lainnya dan dengan bentuk soal yang lebih beragam.
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